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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi terus meningkat seiring perkembangan zaman. 
Penyebaran informasi yang dahulu membutuhkan waktu yang panjang saat ini 
sudah tergantikan dengan waktu yang singkat dan cara yang mudah. Saat ini, 
seorang pengguna gadget dapat mengakses ribuan informasi dari berbagai 
tempat dalam hitungan jam saja. Berita dari salah satu belahan dunia dapat 
disaksikan secara langsung oleh seluruh penduduk dunia melalui berbagai 
media informasi yang tersedia. 
Penyebaran informasi yang cepat ini tidak hanya berdampak pada sektor 
teknologi saja, melainkan pada seluruh lini kehidupan, salah satunya pada 
bidang kesehatan. Saat ini seringkali kita dapati seorang pasien terbiasa 
berselancar di internet untuk mendapatkan informasi mengenai masalah 
kesehatan yang dihadapinya. Sebesar 60-80% pasien dengan akses internet akan 
menjadikan informasi di internet sebagai sumber informasi utamanya (Fox, 
2011). Survei yang dilakukan oleh Fox (2013) juga menunjukan bahwa 72% 
pengguna internet melakukan pencarian mengenai informasi kesehatan di dunia 
maya. Atkinson et al. (2009) menyatakan wanita mempunyai kecenderungan 2 
kali besar untuk mencari informasi kesehatan di internet jika dibandingkan 
dengan laki laki. Sedangkan seseorang dengan pendidikan yang lebih tinggi 
akan lebih sering mengunjungi internet untuk mendapatkan informasi kesehatan 
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yang diperlukannya. Selain itu untuk mendapatkan informasi kesehatan, Fox 
(2013) menyatakan sebanyak 77% dari pasien memulai pencarian pada mesin 
pencari seperti Google, Bing, atau Yahoo, 13% memulai pencarian pada situs 
kesehatan dan sisanya memulai pencarian pada situs seperti Wikipedia dan 
media sosial.  
Internet memang menyediakan berbagai kemudahan bagi penggunanya. 
Namun perlu diingat bahwa informasi palsu mudah ditemukan di internet. 
Penelitian menunjukan sebagian besar informasi pada situs kesehatan di 
internet memiliki kesalahan yang signifikan, baik jika ditinjau dari segi kualitas, 
akurasi dan juga kelengkapan data yang disediakan (Muse, et al., 2011). 
Penelitian Ryen White dan Eric Horvitz (2009) menunjukan mayoritas tautan 
menghubungkan gejala umum seperti “nyeri kepala” dengan penyakit langka 
seperti “tumor pada otak”. Contoh lain yang dapat dilihat adalah pencarian 
dengan kata kunci “nyeri dada” akan dihubungkan dengan gagal jantung dan 
gangguan pencernaan (White & Horvitz, 2009). 
Informasi kesehatan yang didapatkan dari internet perlu dikaji lebih 
lanjut untuk mendapatkan informasi yang lebih terpercaya. Namun sebagian 
besar pasien akan berhenti setelah pencarian pertama berhasil dilakukan 
(Johnson, 2014). Tanpa penelusuran informasi lebih lanjut, informasi yang 
diterima dari internet dapat memicu kecemasan, dan menimbulkan terjadinya 
ketergantungan pencarian informasi kesehatan di internet, yang disebut 
cyberchondria (White & Horvitz, 2009). Kesalahan fatal lainnya yang dapat 
dilihat ketika pasien tidak menelusuri identitas penulis (Muse, et al., 2011). Hal 
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ini dapat menjadi sebuah masalah jika pasien tidak lagi mau menerima saran 
dokter dan mencoba mendiagnosis serta mengobati dirinya sendiri (Johnson, 
2014). Fox (2013) menyatakan 66% pasien dengan gejala yang sama pada situs 
akan segera berusaha mengobati dirinya sendiri (66%) sedangkan sisanya akan 
mencoba menghubungi dokter (33%). Sedangkan pasien yang tidak mengidap 
gejala akan mulai merasa cemas dengan kondisi kesehatannya. Barsky, et al. 
(2011) menyatakan kecemasan yang timbul tidak hanya akan mengganggu 
kondisi psikologis pasien namun juga akan meningkatkan biaya perawatan yang 
dibutuhkan. 
Pada titik ini, dapat terlihat adanya timbal balik positif antara pencarian 
informasi kesehatan di internet dengan kecemasan. Rasa cemas terhadap gejala 
yang timbul akan membuat seseorang untuk meningkatkan frekuensinya 
berselancar di internet, sedangkan informasi yang didapatkan juga dapat 
meningkatkan rasa cemas yang dideritanya (Norr et al., 2014). Pada tingkat 
lanjut, rasa cemas dapat berakhir pada gangguan hipokondrik yang merupakan 
salah satu gangguan somatisasi (Pedoman Penggolongan dan Diagnosis 
Gangguan Jiwa di indonesia III, 2003). Selain itu, rasa cemas yang muncul pada 
dapat berdampak pada kesehatan pasien tersebut. Hormon kortisol yang 
dilepaskan secara berlebihan oleh kelenjar adrenal serta perubahan pada 
pertahanan seluler dapat menurunkan imunitas seseorang terhadap sebuah 
penyakit (Sherwood, 2001). Lebih lanjut, kecemasan dapat menimbulkan 
menyebabkan turunnya produktivitas seseorang (Plaisier, et al., 2012).  
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Mahasiswa Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
khususnya jurusan Informatika memiliki paparan internet yang cukup tinggi 
pada masa studinya. Akses internet yang baik serta kebiasaan untuk berinteraksi 
dengan situs dan forum akan meningkatkan kemungkinan seseorang untuk 
mengakses internet saat membutuhkan informasi kesehatan (Muse, et al., 2011). 
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap 
kecemasan yang muncul akibat kebiasaan melakukan pencarian informasi 
kesehatan di internet pada mahasiswa jurusan Informatika. 
 
